BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia untuk
pembangunan. Derap langkah pembangunan selalu diupayakan seirama
dengan tuntutan zaman. Perkembangan zaman selalu memunculkan persoalan-
persoalan baru yang tidak pernah terpikirkan sebelumnya. Suatu pendidikan
dipandang bermutu diukur dari kedudukannya untuk ikut mencerdaskan
kehidupan bangsa dan memajukan kebudayaan nasional adalah pendidikan
yang berhasil membentuk generasi muda yang cerdas, berkarakter, bermoral
dan berkepribadian. Untuk itu perlu dirancang suatu sistem pendidikan yang
mampu menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang menyenangkan,
merangsang dan menantang peserta didik untuk mengembangkan diri secara
optimal sesuai dengan bakat dan kemampuannya.

Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan,
seseorang guru harus mengetahui berbagai metode. Dengan memiliki
pengetahuan mengenai sifat berbagai metode, maka seorang guru akan lebih
mudah menetapkan metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi.

Penggunaan metode mengajar sangat bergantung pada tujuan
pembelajaran. Metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian

bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan



pelajaran, baik secara individual atau secara kelompok. Salah satu tugas guru
adalah mengajar. Hal ini menyebabkan adanya tuntutan kepada setiap guru
untuk dapat menjawab pertanyaan tentang bagaimana seharusnya mengajar.
Dengan kata lain, setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi mengajar.
Guru akan memiliki kompetensi mengajar jika, guru paling tidak memiliki
pemahaman dan penerapan secara taktis berbagai model dan metode belajar
mengajar serta hubungannya dengan belajar disamping kemampuan -
kemampuan lain yang menunjang.

Guru merupakan pemegang peranan utama dalam proses belajar
mengajar. Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atau dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasia edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.? Untuk
menjadi seorang guru harus memiliki keahlian khusus karena guru merupakan
jabatan atau profesi. Jadi pekerjaan guru tidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau
pekerjaan seorang guru.

Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi ,agar siswa

dapat belajar secara aktif dan efesien, mengena pada tujuan yang diharapkan.

! Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, Jakarta : Quantum teaching, 2005,
52-53.
2 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. II:Ciputat: Ciputat Press,2007), 65.



Salah satu langkah-langkah untuk memiliki strategi ialah harus memiliki
teknik-teknik dan penyajian atau biasa disebut metode mengajar.’

Teknik penyajian pelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara
mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instruktur. Pengertian lain ialah
sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru mengajar atau menyajikan bahan
pelajaran kepada siswa di dalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat di
tangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik. Di dalam kenyataan
cara atau metode mengajar atau teknik penyajian yang digunakan guru untuk
menyampaikan informasi atau massage lisan kepada siswa berbeda dengan
cara yang ditempuh untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan,
keterampilan atau sikap. Metodologi mengajar dalam dunia pendidikan perlu
dimiliki oleh pendidik, karena keberhasilan Proses Belajar Mengajar (PBM)
bergantung pada cara mengajar gurunya. Jika cara mengajar gurunya enak
menurut siswa, maka siswa akan tekun, rajin, antusias menerima pelajaran
yang diberikan, sehingga diharapkan akan terjadi perubahan dan tingkah laku
pada siswa baik tutur katanya, sopan santunnya, motorik dan gaya hidupnya.*

Metodologi mengajar banyak ragamnya, kita sebagai pendidik tentu harus
memiliki metode mengajar yang beraneka ragam, agar dalam proses belajar
mengajar tidak menggunakan hanya satu metode saja, tetapi harus

divariasikan, yaitu disesuaikan dengan tipe belajar siswa dan kondisi serta

® Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar,(Cet.V:Jakarta: PT.Rineka Cipta,1998), 1.
4 -
Ibid, 14.



situasi yang ada pada saat itu, sehingga tujuan pengajaran yang telah
dirumuskan oleh pendidik dapat terwujud/tercapai.

Selanjutnya yang dimaksud dengan metode mengajar adalah cara yang
berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya
kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa.’ Performance Assesment
yaitu bagian atau tahapan evaluasi untuk mengetahui apakah proses belajar
mengajar tercapai.’

Guru atau pendidik adalah seorang yang bertanggung jawab untuk
memberikan bimbingan secara sadar terhadap perkembangan kepribadian dan
kemampuan peserta didik baik itu dari aspek jasmani dan rohaniahnya agar ia
mampu hidup mandiri dan dapat memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan
sebagai individu dan juga makhluk sosial.’

Pada prinsipnya,tidak satupun metode mengajar yang dapat dipandang
sempurna dan cocok dengan semua pokok bahasan yang ada dalam setiap
bidang studi. Karena, setiap metode pasti memiliki keunggulan keunggulan
dan kelemahan-kelemahan yang khas. Namun kenyataan ini tidak bisa
dijadikan argument mengapa seorang guru gagal dalam menjalankan tugasnya
sebagai pengajar. Sebaliknya guru yang profesional dan kreatif justru hanya

akan memilih metode mengajar yang lebih tepat setelah menetapkan topik

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran , ( Cet, IV ; Jakarta: Kencana Penada Media
Grup,2008), 128.

® Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, ( Cet,1V; Jakarta: Kalam Mulia), 151-152

" Madyo Ekosusilo, Dasar-dasar Pendidikan ,(Semarang:Effhar Offset,1998), 51



pembahasan materi dan tujuan pelajaran serta jenis kegiatan belajar siswa
yang dibutuhkan.

Upaya guru untuk memilih metode yang tepat dalam mendidik peserta
didiknya adalah disesuaikan pula dengan tuntunan berhadapan dengan peserta
didiknya, ia harus mengusahakan agar pelajaran yang diberikan kepada
peserta didiknya itu supaya mudah diterima. Tidaklah cukup dengan bersikap
lemah lembut saja. la harus memikirkan metode-metode yang akan
digunakannya,seperti memilih waktu yang tepat, materi yang cocok,
pendekatan yang baik, efektivitas penggunaaan metode dan sebagainya.®

Dalam mengajar, guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif
dan bijaksana,bukan sembarang yang bisa merugikan anak didik. Pandangan
guru terhadap anak didik. Pandangan guru terhadap anak didik akan
menentukan sikap dan perbuatan. Setiap guru tidak selalu mempunyai
pandangan yang sama dalam menilai anak didik. Hal ini akan mempengaruhi
pendekatan yang guru ambil dalam pengajaran.

Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran.
Bagaimana pun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan
guru untuk mengimplementasikannya,maka kurikulum itu sebagai suatu alat
pendidikan.® Guru yang memandang anak didik sebagai pribadi yang berbeda

dengan anak didik yang lainnya akan berbeda dengan guru yang memandang

& Ramayulis, Metodologi, 5
° Abd.Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika , (Cet,Il;Yogyakarta:Graha
Guru,2009), 8.



anak didik sebagai makhluk yang sama dan tidak ada perbedaan dalam segala
hal. Maka adalah penting meluruskan pandangan yang keliru dalam menilai
anak didik. Sebaiknya guru memandang anak didik sebagai individu dengan
segala perbedaan,sehingga mudah melakukan pendekatan dalam pengajaran.
Untuk melakukan perubahan dalam proses pendidikan, maka dibutuhkan
model dan metode yang sesuai dengan tingkat kemampuan anak didik. Hal ini
penting sebab ada pengaruh model dan metode pembelajaran terhadap prestasi
belajar anak didik. Pengaruh model dan metode pembelajaran terhadap
prestasi belajar dapat dilihat secara berkesinambungan sebab pendidikan
adalah proses. Tidak heran jika di dalam proses pendidikan dan pembelajaran,
model dan metode harus dikuasai oleh guru. Semakin menguasai model dan
metode mengajar, semakin jelas pengaruh pembelajaran terhadap prestasi
belajar anak didik. Tetapi kita harus pula memperhatikan kondisi anak didik.
Guru harus mampu untuk memilih dan memilah model dan metode yang
sesuai dengan kondisi anak didiknya. Pengaruh model dan metode
pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa menunjukkan keberhasilan guru
dalam proses pembelajaran. Model dan metode yang tepat akan menyebabkan
anak didik merasa nyaman dan berkonsentrasi pada saat proses belajar.
Mereka merasa ada kesinergisan antara proses di luar dan di dalam dirinya.

Hal ini menyebabkan anak didik lebih konsen mengikuti proses pendidikan



dan pembelajaran. *°

Proses belajar akan lebih efektif jika guru
mengkondisikan agar setiap siswa terlibat secara aktif dan terjadi hubungan
yang dinamis dan saling mendukung antara siswa satu dengan siswa yang lain.

Dalam dunia pendidikan terdapat berbagai macam metode. Dari beberapa
jenis metode kelompok tersebut, penulis mefokuskan pada metode kekuatan
berdua (the power of two ). Metode belajar kekuatan berdua (the power of two
) termasuk bagian dari belajar kooperatif adalah belajar dalam kelompok kecil
dengan menumbuhkan kerja sama secara maksimal melalui kegiatan
pembelajaran oleh teman sendiri dengan anggota dua orang di dalamnya untuk
mencapai kompentensi dasar atau suatu tujuan pendidikan.

The power of two artinya menggabung kekuatan dua orang. Menggabung
kekuatan dua orang dalam hal ini adalah membentuk kelompok kecil, masing-
masing kelompok terdiri dari dua atau lima orang (siswa). Kegiatan ini
dilakukan agar munculnya sinergi itu yaitu dua orang atau lebih tentu lebih
baik dari pada satu.

Metode pembelajaran the power of two ini adalah termasuk bagian dari
active learning yang merupakan salah satu cara terbaik untuk meningkatkan
belajar lebih aktif dengan pemberian tugas belajar yang dilakukan dalam
dalam kelompok kecil siswa. Dukungan sesama siswa dan keragaman

pendapat, pengetahuan, serta keterampilan mereka akan membantu

menjadikan belajar sebagai bagian berharga dari iklim di kelas. Namun

19 Rusman , Model-model Pembelajaran ,( Cet, IV;Jakarta:Grafindo Persada,20011), 281.



demikian, belajar bersama tidaklah selalu efektif. Boleh jadi terdapat
partisipasi yang tidak seimbang, komunikasi yang buruk dan kebingungan. ™
Peneliti memilih pelaksanaan penelitian di MA Bahauddin Sepanjang
karena pembelajaran Figih disana agar adanya sebuah perubahan yang baru,
mengingat sekarang sudah adanya pergantian kurikulum yang bersifat aktif,
dan agar adanya penerapan metode pembelajaran yang bervariasi. Penggunaan
metode ini dapat membantu siswa untuk lebih mudah mencapai tujuan belajar,
sehingga siswa lebih mudah mendapatkan hasil belajar yang baik, dan dengan
hasil belajar yang baik, siswa akan mencapai prestasi belajar yang tinggi.
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian sebagai awal pijakan peneliti dalam
menulis skripsi yaitu proposal skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Metode The Power of Two terhadap Prestasi Belajar Figih Siswa di MA
Bahauddin Sepanjang Sidoarjo”
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah tersebut sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh penerapan metode the power of two di MA
Bahauddin Sepanjang Sidoarjo?
2. Bagaimana prestasi belajar figih siswa dengan menggunakan metode the

power of two di MA Bahauddin Sepanjang Sidoarjo?

1 suhardjono, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Kegiatan Pengembangan Profesi Guru ,
(Jakarta : Bina Aksara, 2006).



3. Apakah ada peningkatan prestasi belajar figih siswa MA Bahauddin

Sepanjang Sidoarjo setelah diterapkannya metode the power of two?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam .penelitian yang akan dilaksanakan yaitu :

Menerapkan metode the power of two pada bidang studi Figih di MA
Bahauddin Sepanjang Sidoarjo

Mengetahui prestasi belajar Figih siswa dengan menggunakan metode
pembelajaran The Power of Two di MA Bahauddin Sepanjang Sidoarjo
Meningkatkan prestasi belajar figih siswa MA Bahauddin Sepanjang

Sidoarjo setelah diterapkannya model pembelajaran The Power of Two.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan kebijakan dalam upaya meningkatkan kualitas siswa.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk hasil evaluasi dan
dapat digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran di kelas.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wahana dalam

memperoleh informasi serta menambah wawasan tentang penggunaan
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model pembelajaran, dan sebagai bekal dalam perjalanan hidup

selanjutnya agar menjadi guru yang profesional di bidangnya.

E. Penelitian terdahulu.

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, ada
beberapan yang membahas topik karya ilmiah yang membahas tentang
Pengaruh Penerapan Metode The Power of Two terhadap Prestasi Belajar
Figih Siswa di MA Bahauddin Sepanjang Sidoarjo. Hanya saja beda dalam
jenis penilitiannya. Ini adalah sebuah skripsi ptk.

Pada penelitian 2009 penulis menggunakan strategi the power of two agar
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran lebih meningkat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keefektifan strategi belajar the power of two
dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran Agidah Akhlak di MTs
Darussalam Sukodadi Lamongan pada siswa kelas VII MTs Darussalam
Sukodadi Lamongan. Hasil analisis yang diperoleh setelah dilakukan
pengujian hipotesis adalah : (1) Strategi the power of two efektif dalam
meningkatkan keberhasilan pembelajaran mata pelajaran agidah akhlaq
khususnya pokok bahasan akhlaq tercela. hal ini dapat dilihat dari kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan strategi the power
of two secara keseluruhan mendapatkan nilai 3, 3 dengan mendapakan kriteria
nilai baik. (2) Dari hasil observasi ketrampilan siswa strategi ini tepat

digunakan pada pokok bahasan akhlag tercela karena siswa sangat antusias
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sehingga ketrampilan siswa secara keseluruhan mendapatkan nilai 3,1 dengan
kriteria nilai baik. (3) Strategi belajar the power of two lebih efektif digunakan
pada pokok bahasan akhlag tercela.. Sehingga Implementasi startegi the power
of two pada bidang studi Agidah Akhlaqg sangat tepat sekali, anak akan mudah
menguasai dan memahami apa yang disampaikan oleh seorang guru baik
ajaran yang berbentuk konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam mata

pelajaran agidah akhlag.

Pada penelitian 2015 penulis menggunakan strategi the power of two agar
mengetahui kecakapan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran pendidikan
Agama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk ; 1. Untuk mengetahui penerapan
metode the power of two pada mata pelajaran pendidikan agama islam di
SMK TARUNA Balen. 2. Untuk mengetahui kecakapan berfikir kritis siswa
pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMK TARUNA Balen. 3.
Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode the power of two terhadap
kecakapan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di
SMK TARUNA Balen. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan populasi siswa kelas X (Sepuluh)
sebagai responden. Sedangkan metode pengumpulan data diperoleh dari hasil
kepustakaan, wawancara, dokumentasi, observasi dan angket. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa ; 1. Penerapan metode the power of two pada

mata pelajaran pendidikan agama islam, berjalan dengan lancar baik, dan ini
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berdasarkan data dan hasil wawancara dari guru PAI. 2. Kecakapan berfikir
kritis siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam cukup tinggi ini di
buktikan dari hasil angket yang diberikan kepada siswa dan hasil wawancara
kepada guru mata pelajaran PAI 3. Pengaruh penerapan metode The power of
two terhadap kecakapan berpikir Kkritis siswa pada mata pelajaran PAI di SMK
TARUNA Balen, cukup berpengaruh. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan
Uji “t* yaitu sebesar 5,2. Kemudian dapat dilihat pada taraf 1% = 2,81 dan
pada taraf 5% = 2,07. Maka diketahui ada pengaruh penerapan metode The
power of two terhadap kecakapan berpikir kritis siswa di SMK TARUNA

Balen.

Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran
The Power of Two dan prestasi belajar figih siswa. Peneliti menjadikan
masalah di atas sebagai sasaran penelitian dan lokasi yang diambil peneliti
adalah di MA Bahauddin Sepanjang Sidoarjo.

Agar jelas dan tidak luas pembahasan dalam karya ilmiah ini, maka
kiranya peneliti untuk memberikan batasan masalah, batasan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Penerapan metode pembelajaran The Power of Two.
2. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa MA Bahauddin Sepanjang.

3. Dalam bidang studi figih semester ganjil di MA Bahauddin Sepanjang.
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G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional.

Pada bagian ini diberikan definisi-definisi istilah untuk menghindari salah
penafsiran dan agar tidak menimbulkan adanya perbedaan dalam
pengertiannya, maka penulis menjelaskan istilah-istilah sebgai berikut :

1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,
benda, dan lain sebagainya) yang berkekuatan (ghaib dan lain
sebagainya)*? Dali Gulo berpenddapat bahwa kata pengaruh mempunyai
arti yang dapat menghasilkan perubahan yang tidak di sadari atau
disengaja dalam pendirian, keyakina-keyakinan pandangan atau kebiasaan
seorang individu atau masyarakat™®.
2. The Power of Two
Metode belajar kekuatan berdua (the power of two ) termasuk
bagian dari belajar kooperatif adalah belajar dalam kelompok kecil dengan
menumbuhkan kerja sama secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran
oleh teman sendiri dengan anggota dua orang di dalamnya untuk mencapai
kompentensi dasar atau suatu tujuan pendidikan.
The power of two artinya menggabung kekuatan dua orang.

Menggabung kekuatan dua orang dalam hal ini adalah membentuk

2\W.J.S. Purwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,1982), 731
3 pali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung : Tanis, 1982), 273
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kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri dari dua atau lima orang
(siswa). Kegiatan ini dilakukan agar munculnya sinergi itu yaitu dua orang
atau lebih tentu lebih baik dari pada satu.
3. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah
menempuh kegiatan belajar, sedangkan belajar pada hakekatnya
merupakan usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk memnuhi
kebutuhannya. Setiap kegiatan belajar yang dilakukan siswa akan
menghasilkan  prestasi  belajar. Bloom dan kawan-kawannya
mengelompokkan prestasi belajar dalam kawasan kognitif, afektif, dan
psikomotorik.**
4. Figih
Salah satu materi Pendidikan Agama Islam adalah Figih, yaitu ilmu
yang membahas tentang hukum-hukum syari’at yang menyangkut praktek
keagamaan (amaliyah), ubudiyah, mu’amalah, siyasah, dan lain-lain.Yang
jelas semua materi pokok kehidupan manusia seluruhnya di bahas di
dalam pelajaran ini. Sehingga peran pelajaran ini sangat penting sekali
untuk di fahami semua umat islam, dan secara otomatis sejak dini harus di

ajarkan dan diterapkan.

% Mulyasa, Pengembangan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2015), 189.

5 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hukum Islam, (Surabaya: IAIN SA
Press, 2011), 39.
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5. MA Bahauddin Sepanjang Sidoarjo
MA Bahauddin Sepanjang adalah lokasi Madrasah Aliyah yang
berada di Desa Ngelom Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo
H. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah,
data, tujuan, dan keguanaan.*®

Metode penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara yang tepat
untuk melakukan sesuatu, dan “penelitian” adalah suatu langkah sistematis
untuk mendapatkan suatu jawaban dari pertanyaan.’

Dalam setiap penelitian pasti mempunyai tujuan tertentu, adapun
penelitian ini mengambil penelitian yang bersifat pembuktian. Yaitu peneliti
ingin membuktikan apakah dengan menerapkan metode pembelajaran The
Power of Two dapat meningkatkan prestasi belajar figih siswa MA Bahauddin
Sepanjang Sidoarjo
1. Jenis penelitian dan Rancangan Penelitian

Dilihat dari judul penelitian, yakni “Pengaruh Penerapan Metode

The Power of Two terhadap Prestasi Belajar Figih Siswa di MA

Bahauddin Sepanjang Sidoarjo” jenis penelitian yang di gunakan

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Badung: Alfabeta, cv, 2014), 3
17 Zaenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori, dan Aplikasinya,
(Surabaya: Lentera Cendikia, 2010), 4
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penulis disini tergolong penelitian kuantitatif, karena ini merupakan
sebuah pembuktian atau konfirmasi dan penelitian ini berupa angka-angka
serta menggunakan analisis statistik. ® Selain itu penelitian yang
dilaksanakan peneliti juga merupakan penelitian yang bersifat deskriptif
korelasional, karena penelitian ini menggambarkan adanya korelasi atau
sebab-akibat dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

Skripsi ini meruapakan jenis penelitian kuantitatif dengan analisis
statistik korelasional, yaitu sebuah penelitian yang bertujuan untuk
menemukan ada atau tidaknya suatu hubungan antara sebuah variable satu
dengan yang lain. Dan apabila hubungan tersebut ada.Untuk menemukan
besarnya korelasi, peneliti menggunakan statistik sehingga kesimpulan
yang diperolehnya dapat dirumuskan dalam data yang berupa angka.

a. Variabel Penelitian
Kerlinger (1973) menyatakan bahwa variabel adalah konstruk atau
sifat yang akan dipelajari.*®, ada dua macam variabel yaitu variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y). dan didalam penelitian ini
menggunakan 2 variabel tersebut.

1. Variabel Independen: variabel ini sering disebut sebagai variabel

stimulus, predictor, antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering

disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan

'8 Sugiyono, Metode, 11
' 1bid, 63
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variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). %
Adapun indikator dalam variabel X dalam penelitian ini adalah
Langkah-langkah pelaksanaan metode The Power of Two.

2. Variabel Dependen: sering disebut sebagai variabel output criteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebgai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.** Adapun
indikator dalam variabel Y dalam penelitian ini adalah prestasi
belajar siswa dalam pembelajaran figih.

2. Jenis Data
Data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi. Data menurut jenisnya dibagi menjadi 2 (dua):
a. Data Kualitatif
Yaitu data yang dinyatakan dalam kata-kata atau simbol.?’Data
kualitatif digunakan untuk mengetahui sejarah berdiriya objek
penelitian, letak geografis objek penelitian, struktur organisasi objek
penelitian dan pelaksanaan belajar figih kelas X di MA Bahauddin

Sepanjang.

2% Ibid, 64

21 Sugiyono, Metode, 64

22 7aenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori, dan Aplikasinya,
(Surabaya: Lentera Cendikia, 2010), 115.
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b. Data Kuantitatif
Yaitu data yang berbentuk angka-angka®. Data ini digunakan
untuk mengetahui tentang adanya hubungan metode The Power of Two
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam hal ini, data
kuantitatif dapat diperoleh dari hasil observasi pelaksanaan dan dari
hasil angket.
3. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh
berdasarkan jenis-jenis data yang diperlukan.? adapun sumber data yang
akan digunakan peneliti adalah:
a. Sumber primer, yaitu sumber yang didapat secara langsung dari guru
figih dan wali kelas.
b. Sumber sekunder, yaitu sumber yang didapat dari referensi buku-buku
yang mendukung penelitian tersebut.
4. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan Kkarateristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemuadian ditarik

23 H

Ibid, 115
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2007), 309.
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kesimpulan.® Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa MA
Bahauddin Sepanjang Sidoarjo.
. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki
sifat yang sama dengan populasi. Menurut suharsimi Arikunto, sampel
adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.?

Adapun teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan
sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian, terdapat berbagai tehnik sampling yang digunakan.

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini penulis
mempergunakan tehnik random sampling. Dimana setiap individu
dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi
anggota sampel. Teknik random sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah random kelas.Dan sampel pada penelitian ini

adalah kelas X dan XI.

5. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian merupakan informasi tentang sesuatu kenyataan atau

fenomena empiris yang berupa angka atau kenyataan.?’

Adapun teknik yang peneliti pergunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Teknik Observasi

®Ibid, 117
%syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,( Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 9
2" Musfigon, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : PT Prestasi Pustakaraya, 2012), 115
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Observasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui pengamatan
atas segala, fenomena dan fakta empiris yang terkait dengan masalah
penelitian.?

Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang
pelaksanaan metode The Power of Two di kelas X MA Bahauddin
Sepanjang, apakah pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan
langkah-langkah model pembelajaran yang telah dirancang
sebelumnya di dalam RPP.

2. Teknik Interview (wawancara)

Pengumpulan data menggunakan tehnik wawancara dilakukan
untuk mencari data tentang pemikiran, konsep atau pengalaman
mendalam dari informan.Peneliti melakukan komunikasi ineraktif
dengan sumber informasi untuk mendapatkan data sesuai masalah
penelitian.?

Wawancara atau interview digunakan peneliti untuk memperoleh
data tentang gambaran obyek penelitian yang meliputi sejarah
berdirinya MA Bahauddin Sepanjang Sidoarjo serta untuk memperoleh
data tentang proses pembelajaran dengan menggunakan metode The
Power of Two di sekolah tersebut.

3. Teknik Dokumentasi

%8 Ibid, 120
# Musfigon,Metodologi , 117
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Dokumen adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam
bentuk teks atau artefak.*

Teknik ini diguanakan untuk mencari data berupa keterangan-
keterangan yang terdapat dalam dokumen-dokumen, diantaranya yaitu:
dokumen sekolah, keadaan guru, siswa dan karyawan sekolah.

4. Teknik Kuesioner (angket)

Kuesioner adalah seperangkat pertanyaan yang disusun secara
logis, sistematis, dan objektif untuk menerangkan variabel yang diteliti
(Iskandar, 2008: 77).% Instrumen ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar korelasi antara penerapan metode The Power of Two
dalam meningkatkan prestasi belajar figih siswa.

6. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dalam rangka
menguji hipotesis dan sekaligus memperoleh suatu kesimpulan yang
tepat maka diperlukan teknik analisis data. Adapun teknik analisis data
yang digunakan adalah:
a. Analisis Pendahuluan
Analisis pendahuluan merupakan tahap pertama dengan

menyusun tabel distribusi frekuensi sederhana sesuai dengan

% Ibid, 131
31 Musfigon, metodologi, 127
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variabel yang ada yaitu data tentang metode the power of two
dengan prestasi belajar figih siswa.

b. Analisis Uji Hipotesis

Data pada analisis ini yang berupa kuantitatif dan khususnya

untuk menguji  kebenaran hipotesis. Untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh metode the power of two terhadap prestasi
belajar figih siswa di MA Bahauddin Sepanjang Sidoarjo, maka
penulis menggunakan rumus “regresi”. Analisis regresi digunakan
untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel
dependen, bila nilai variable independen di manipulasi/dirubah-
rubah atau dinaik-naikan.*> Manfaat dari dari hasil analisis regresi
adalah untuk membuat keputusan apakah naik dan menurunnya
variabel dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variabel
independen atau  tidak. Untuk mencari dengan regresi ini
menggunakan rumus:
Y’=a + bx
K eterangan :
Y : subjek dalam variable bebas (dependen variable) yang
diprekdisikan.

a: harga Y bila X = 0 ( harga konstan)

%2 Sugiono, Statistik untuk Penelian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 260
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b: angka arah atau nilai koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variable tergantung (dependent
variable). Bila b positif (+) maka naik, dan bila negative (-)
maka terjadi penurunan.

X : subjek pada variable bebas (independent variable) yang
mempunyai nilai tertentu.

Nilai a maupun nilai b dapat dihitung melalui rumus yang

sederhana. Untuk memperoleh nilai a dapat digunakan rumus:

. EEe) - EOE)
NI - (Zx)

Sedangkan nilai b dapat dihitung dengan rumus:

b= Nsz | (E*’] (Z-}rj
NEx? —(Zx)?

Untuk membuktikan pengaruh metode the power of two terhadap

prestai belajar figih siswa di MA Bahauddin Sepanjang Sidoarjo

Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan

penelitian ini, maka peneliti mencantumkan sistematika laporan penulisan

sebagai berikut:

BAB |

: PENDAHULUAN



BAB Il

BAB I

BAB IV
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Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis
penelitian, ruang lingkup dan pembatasan masalah,

definisi operasional, sistematika pembahasan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tinjauan tentang Metode The Power
of Two yang meliputi: pengertian metode, fungsi metode,
dan langkah — langkah metode. Prestasi belajar yang
meliputi: Pengertian belajar, beberapa aktifitas belajar,
hasil belajar, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

prestasi belajar dan beberapa sifat murid dalam belajar.

: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis dan rancangan penelitian,
variabel, indikator, dan instrumen penelitian, populasi dan

sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

: LAPORAN HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang:

A. Profil MA Bahauddin Sepanjang Sidoarjo, meliputi:
sejarah berdirinya MA Bahauddin, letak geografis MA
Bahauddin, visi-misi dan susunan pengurus MA
Bahauddin, program kegiatan MA Bahauddin, keadaan

sarana dan prasarana MA Bahauddin, keadaan para



BAB V

BAB VI
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guru serta keadaan siswa MA Bahauddin tahun 2015 -
2016.
B. Penyajian data, meliputi data tentang metode The

Power of Two dan prestasi belajar.

: PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang pembahasan dan diskusi hasil

penelitian

: PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang

berkenaan dengan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan

daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.



